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Alhamdulillahirrobbil alamin, dengan memanjatkan puji dan syukur 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan, kesempatan, rahmat dan 

karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul 

Evaluasi Pelaksanaan Corporate Social Responsibility dalam bentuk Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan pada PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II 

Palembang. 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang diwujudkan dalam bentuk 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan telah diatur oleh Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2003 tentang BUMN dan berpedoman kepada Keputusan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep-236/MBU/2003, yang 

selanjutnya disempumakan dengan Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor 

Per-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan 

Program Bina Lingkungan. 

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility syang dilakukan 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang dalam bentuk Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan telah dilaksanakan dengan baik sesuai prosedur 

dan sistem yang diterapkan, baik berdasarkan konsep teoretis maupun peraturan 

terkait, hanya saja pada tahap evaluasi sering terjadi permasalahan teknis yang 

tidak dapat dikontrol /dihindari baik dari sisi internal maupun ekstemal 
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manajemen. Masalah teknis tersebut adalah timbulnya kesulitan pada saat 
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binaan. 
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Dewanti, A.Md) yang sangat penulis hormati dan sayangi yang telah mendidik, 

membiayai, mendoakan, memotivasi, memberikan kasih sayang, perhatian, 

semangat dan semua yang terbaik untuk penulis. Penulis juga menyampaikan 

terima kasih kepada Bapak M . Taufiq Syamsuddin, SE., Ak, M.Si., yang telah 

membimbing dan memberikan pengarahan serta saran-saran dengan tulus dan 

ikhlas kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Selain itu, disampaikan 

juga terima kasih kepada pihak-pihak yang telah mengizinkan, dan membantu 
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A B S T R A K 

Yessi Yuliani/222006093/2010/Evaluiasi Pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility dalam Bentuk Program Kemitraan dan Bina Lingkungan pada 
PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
pelaksanaan corporate social responsibility dalam bentuk program kemitraan dan 
bina lingkungan pada PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang. 
Tujuannya untuk mengetahui pelaksanaan Corporate Social Responsibility dalam 
bentuk Program Kemitraan dan Bina Lingkungan pada PT. Pertamina (Persero) 
Unit Pemasaran II Palembang. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk menggambarkan dan menguraikan pelaksanaan CSR dalam 
bentuk PKBL pada suatu perusahaan sesuai dengan keadaan yang sebenamya dan 
apa adanya. Data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik pengumpuian data 
yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis kualitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah 
kualitatif yaitu dengan cara menjelaskan pelaksanaan CSR dalam bentuk PKBL 
yang telah dilakukan oleh PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I Palembang. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility yang dilakukan PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I 
Palembang dalam bentuk Program Kemitraan dan Bina Lingkungan telah 
dilaksanakan dengan baik sesuai prosedur dan sistem yang diterapkan, baik 
berdasarkan konsep teoretis maupun peraturan terkait, hanya saja pada tahap 
evaluasi sering terjadi permasalahan teknis yang tidak dapat dikontrol /dihindari 
baik dari sisi internal maupun ekstemal manajemen. Masalah teknis tersebut 
adalah timbulnya kesulitan pada saat penagihan kepada mitra binaan atas dana 
yang telah disalurkan. Alasan yang timbul biasanya debitur (mitra binaan) tidak 
berada ditempat saat penagihan, sehingga walaupun telah dilakukan evaluasi 
masih terjadi kekeliman yang berakibat terjadinya kemacetan pada saat 
pengembalian dana pinjaman oleh mitra binaan. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peranan entitas (perusahaan) dalam lingkungan ekonomi dan bisnis 

saat ini tidak dapat dipungkiri membawa keuntungan bagi masyarakat. 

Perusahaan bisa membuka peluang kerja, menyediakan produk yang sangat 

dibutuhkan masyarakat, membayar pajak dan relribusi serta memberikan 

sumbangan sosial yang besar untuk kemajuan masyarakat dan Negara. Namun 

demikian, semakin lama tanpa disadari oleh masyarakat dunia usaha bahwa 

perusahaan yang ciri utamanya adalah mencari laba (profit motive) yang 

setinggi-tingginya semakin sulit dikendalikan. Aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan sering kali menimbulkan dampak negatif bagi 

masyarakat dan lingkungan, seperti timbulnya polusi udara, keracunan, 

kebisingan, kesewenang-wenangan dan sebagainya. 

Semakin kritisnya masyarakat sebagai mitra utama perusahaan, 

menyebabkan berkembangnya suatu pandangan modem {modern paradigma) 

yang berpendapat bahwa kemitraan perusahaan dan masyarakat harusiah 

bersifat limbal balik (Reciprocal) sehingga perusahaan sebagai pengeloia 

sumber daya yang ada di masyarakat dan sekitamya tidak hanya memiliki laba 

maksimal untuk kepentingan perusahaan tetapi laba tersebut harus pula 

digunakan untuk kepentingan sosial. 
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Pengakomodasian unsur tanggung jawab sosia! di Indonesia belum 

dijalankan dengan baik dan wajar dalam proses penilaian dampak sosial 

maupun dalam pelaporan. Ini dibuktikan melalui banyaknya konflik dan 

masalah yang terjadi pada segmen industrial seperti demonstrasi dan protes 

yang menyiratkan ketidakpuasan beberapa elemen pemegang saham 

{stakeholders) pada manajemen perusahaan. 

Fenomena tersebut memberikan pemahaman bahwa tanggung jawab 

perusahaan bukan hanya sebagai entitas yang mementingkan diri sendiri 

melainkan sebuah entitas yang wajib melakukan adaptasi kultural dari 

lingkungan sosialnya. Tanggung jawab sosial perusahaan bukan lagi sekedar 

kegiatan ekonomi (menciptakan profit demi kelangsungan usaha) melainkan 

juga tanggungjawab terhadap sosial dan lingkungan. 

Selain itu, beberapa peristiwa yang terjadi akhir-akhir ini juga ikut 

menyadarkan akan arti penting penerapan Corporate Social Responsibiliy 

(CSR), dimana perusahaan diharapkan tidak hanya mengejar keuntungan 

semata tetapi juga ikut memperhatikan dan peduli terhadap kondisi 

lingkungan. Sebagai contoh PT. Inti Indorayon yang ditutup operasinya karena 

mencemari lingkungan. PT. Lapindo Brantas yang banyak menimbulkan 

protes dari warga sekitar penambangan akibat luapan lumpur panas yang 

merusak sejumlah fasilitas umum dan tempat tinggal mereka. 

Corporate Social Responsibiliy (CSR) itu sendiri, menurut The World 

Business Cosuncil for Sustainable Development (WBCSD) adalah 

keterpanggilan dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi 
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berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan perusahaan, keluarga karyawan 

berikut komuniti-komuniti setempat (lokal) dan masyarakat secara 

keseturuhan, dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan. 

CSR merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara sebuah 

perusahaan dengan semua stakeholders, termasuk di dalamnya adalah 

pelanggan, pegawai, komunitas, pemilik atau investor, pemerintah, supplier, 

bahkan juga kompetitor. CSR dapat dijalankan melalui tiga pilar yaitu sosial, 

ekonomi dan lingkungan. Kegiatan yang dilakukan berupa Community 

Development yang kemudian dikembangkan untuk mencapai citra yang baik 

di mata para stakeholders perusahaan. Adanya beberapa pihak yang masih 

memandang pelaksanaan CSR dalam konteks profitabilitas perusahaan 

merupakan tantangan tersendiri, karena seyogyanya perusahaan juga harus 

memperhatikan orang dan lingkungan sekitamya. Disini kemitraan antara 

perusahaan dengan pemerintah dan masyarakat merupakan kunci keberhasilan 

pelaksanaan CSR. 

Perusahaan yang mengedepankan konsep community development lebih 

menekankan pembangunan sosial dan pembangunan kapasitas masyarakat, 

sehingga dapat menggali potensi masyarakat lokal yang menjadi modal sosial 

pemsahaan untuk maju dan berkembang. Selain dapat menciptakan peluang-

peluang sosial ekonomi masyarakat, menyerap tenaga kerja dengan kualifikasi 

yang diinginkan, akan tumbuh rasa percaya dan rasa memiliki yang terbentuk dari 

masyarakat, sehingga masyarakat merasakan manfaat atas kehadiran perusahaan. 

Deskripsi lingkungan tempat akuntansi beroperasi secara tidak langsung 

akan menunjukkan hubungan antara prinsip atau standar akuntansi dengan 



4 

fenomena dunia nyata. Apabila lingkungan berubah, maka akuntansi harus 

mengikuti perubahan tersebut agar akuntansi tetap mempunyai peran serta 

bermanfaat bagi Iingkungannya. Akuntansi sebagai bagian tak terpisahkan dari 

perusahaan, berupaya mengakomodasi perubahan yang terjadi, dengan 

merumuskan akuntansi sosial ekonomi sebagai wujud kepentingan terhadap 

pertukaran perusahaan dengan lingkungan sosialnya. 

Menurut Ahmed (2006: 349) akuntansi sosial ekonomi timbul dari 

penerapan akuntansi dalam ilmu sosial menyangkut pengaturan, pengukuran 

analisis dan pengungkapan pengaruh ekonomi dan sosial dari kegiatan 

pemerintah dan perusahaan. Hal ini termasuk kegiatan yang bersifat mikro dan 

makro. Pada tingkat makro bertujuan untuk mengukur dan mengungkapkan 

kegiatan ekonomi dan sosial negara mencakup social accounting dan 

reporting peranan akuntansi dalam pembangunan ekonomi. Pada tingkat 

mikro bertujuan untuk mengukur dan melaporkan pengaruh kegiatan 

perusahaan terhadap Iingkungannya, mencakup financial managerial, social 

accounting, dan social auditing. 

Sebagai perwujudan akuntabilitas dan transparansi yang tinggi, 

perusahaan perlu mengungkapkan kinerja CSR dalam laporan CSR atau 

laporan keberlanjutan {sustainability report). Melalui laporan ini akan 

terungkap apakah tingkat keterbukaan perusahaan sudah satu level dengan 

harapan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan asumsi bahwa terdapat 

kontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat, maka sudah seharusnya 

perusahaan mengungkapkan kinerja sosialnya kepada pihak ekstemal sebagai 
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informasi dalam pengambilan keputusan, khususnya dalam hal prospek 

perusahaan. 

Menurut Yusuf (2007: 144-146) perusahaan yang menggelar program 

CSR idealnya melakukan serangkaian proses perencanaan program, 

implementasi program, monitoring program, evaluasi program hingga 

membuat pelaporan., sehingga dapat dikatakan bahwa proses terakhir dari 

penerapan program CSR adalah pelaporan, keseluruhan proses yang terjadi 

merupakan langkah - langkah yang berkeslnambungan {going concern) 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran 11 Palembang merupakan 

salah satu perusahaan Badan Usaha Mil ik Negara (BUMN) yang bergerak di 

bidang pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara yang berbasis bahan 

baku hasil penambangan, sehingga perseroan tidak dapat mengelak dari 

keterkaitan dengan problematika sosial dan lingkungan yang terjadi. 

Kedudukan PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang sebagai 

BUMN mempunyai faktor pembeda dibandingkan dengan perusahaan non-

BUMN yang secara normatif mendukung kegiatan kedermawanan sosial. 

Faktor pembeda itu adalah terdapatnya instrumen yang bersifat imperatif 

berupa kebijakan pemerintah. Melalui instrumen tersebut, suka atau tidak 

suka, mau atau tidak mau, implementasi CSR merupakan hal yang mutlak 

{mandatory) bagi PT. Pertamina. 

Pertanggungjawaban sosial PT, Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I 

Palembang yang bersifat imperatif (pemaksa), bertolak belakang dengan 

filosofi aktifitas sosial itu sendiri yang bersifat sukarela, sehingga untuk 



6 

mengkaji motif penerapan CSR, pengelolaan dana, evaluasi program sampai 

ke pelaporan merupakan persoalan yang menarik dan penting. Memenuhi 

amanat Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang BUMN dan 

berpedoman kepada Keputusan Menteri Badan Usaha Mil ik Negara Nomor 

Kep-236/MBU/2003 sebagai wujud penerapan CSR, PT. Pertamina (Persero) 

Unit Pemasaran I I Palembang melaksanakan Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan (PKBL). 

Menurut pedoman pengelolaan PKBL No. A-OOl/ H00600/ 2008-SO, 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) adalah suatu organisasi 

khusus yang mengelola Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan 

yang merupakan bagian dari organisasi perusahaan serta bertanggung]awab 

kepada Direksi Perusahaan. Unit PKBL sebagai pelaksana program CSR PT. 

Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang, mempunyai kewenangan 

daiam pengelolaan dan pelaporan aktivitas sosial, sehingga Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) mempunyai kedudukan yang 

mandiri dan berkewajiban untuk menyajikan laporan keuangan secara terpisah 

dengan laporan keuangan perusahaan serta bertanggung jawab atas aktivitas 

ekonomi dan pengendalian administrasinya. 

Tahap-tahap pelaksanaan PKBL dalam kegiatan sosial merupakan 

proses yang berkesinambungan dan tidak terpisahkan, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan. Berdasarkan fenomena di lapangan, 

terdapat kendala pada tahap evaluasi kinerja PKBL. Kendala tersebut berasal 

dari internal PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I Palembang. Evaluasi 
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yang dilakukan terhadap PKBL dinilai belum mampu memberikan masukan/ 

input yang optimal bagi perusahaan, khususnya mengenai efisiensi dan 

efektivitas bantuan yang diberikan kepada mitra binaan, sehingga 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I mengalami kesulitan pada saat 

pelaporan CSR dalam bentuk PKBL. PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran 

I I Palembang dalam menyalurkan/ memberikan dana untuk Program 

Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) hanya didasarkan pada kelengkapan 

persyaratan adminitrasi tanpa melakukan kajian secara objeklif kepada pihak 

yang mengajukan bantuan permodalan. Kajian yang dimaksudkan adalah 

melakukan survey ketempat calon mitra binaan. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui secara langsung keabsahan dari informasi permohonan yang 

disampaikan secara adminstratif oleh calon mitra binaan, sehingga melalui 

survey yang dilakukan, dapat diputuskan secara objektif apakah pemohon 

dapat diberikan bantuan ataukah tidak. Masih minimnya kegiatan survey 

tersebut sangat mempengaruhi kontinuitas dari pengembalian dana yang 

dipinjam oleh mitra binaan. Akibatnya adalah timbul kemacetan dalam 

pengembalian dana mitra binaan, yang dalam jangka panjang berimbas pada 

kerugian bagi pihak PT. Pertamina. 

Selama periode tahun 2006 hingga 2008 tercatat secara rata-rata, 

sebanyak 172 mitra binaan yang macet dalam mengembalikan pinjaman. 

Namun bila dilihat dari jumlah mitra binaan yang menunggak, terjadi 

peningkatan sebesar 51,76% selama tahun 2006/2007 dan 134% selama tahun 

2007/2008. Sebagai ilustrasi disajikan pada Tabel I . l . 
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Tabel I . l 
Jumlah Mitra Binaan 

Jumlah Mitra Binaan 
Keterangan Tahun Tahun Tahun 

2006 2007 2008 
Mitra Binaan 184 226 805 
Total Pinjaman 4.503.500.000 6.283.651.975 43.704.419.700 
Mitra Binaan yang macet/ 
bermasalah 85 129 302 
Total Pinjaman yang macet/ 
bermasalah 871.972.646 1.041.616.085 5.198.661.971 

Sumber: PKBL PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran IJ Palembang, 2010 

Berkaitan dengan uraian tersebut, permasalahan yang muncu! pada 

penerapan CSR untuk program kemitraan bina lingkungan (PKBL) adalah 

pada tahap penyusunan laporan (Reporting) yang merupakan salah satu unsur 

transparansi penerapan CSR dalam bentuk PKBL. Laporan yang disusun 

tersebut sangat penting karena merupakan dasar evaluasi terhadap tanggung 

jawab sosial PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang, agar 

kedepannya dapat memberikan kontribusi yang optimal kepada masyarakat, 

khususnya pada penerapan CSR dalam bentuk PKBL mengingat sangat 

pcntingnya CSR bagi perusahaan, lingkungan dan masyarakat. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Evaluasi Pelaksanaan Corporate Social Responsibility 

dalam bentuk Program Kemitraan dan Bina Lingkungan pada PT. Pertamina 

(Persero) Unit Pemasaran I I Palembang. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pelaksanaan corporate 

social responsibility dalam bentuk program kemitraan dan bina lingkungan 

pada PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan corporate social 

responsibility dalam bentuk program kemitraan dan bina lingkungan pada 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-

pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai 

pelaksanaan corporate social responsibility dalam bentuk program 

kemitraan dan bina lingkungan pada PT. Pertamina (Persero) Unit 

Pemasaran II Palembang. 

2. Bagi PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang 

Untuk memberikan informasi yang memungkinkan bagi manajeman 

mengenai keefektifan pelaksanaan corporate social responsibility dalam 

bentuk program kemitraan dan bina lingkungan, manfaat dan kontribusi 



yang ril l dirasakan oleh masyarakat sekitar pada khususnya 

stakeholder pada umumnya. 

Bagi Almamater 

Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian yang serupa dimasa 

akan datang. 



B A B I I 

K A J I A N PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya berjudul Evaluasi Penerapan Akuntansi Sosial 

Ekonomi dalam Bentuk Program Kemitraan dan Bina Lingkungan pada PT. 

Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim yang telah 

dilakukan oleh Detti, 2007. Perumusan masalah dalam penelitian tersebut 

adalah apakah penerapan akuntansi sosial ekonomi di PT. Tambang Batubara 

Bukit Asam (Persero) Tbk dalam bentuk program kemitraan dan bina 

lingkungan sebagai tanggungjawab sosial perusahaan telah dilaksanakan 

sesuai dengan teori-leori yang ada. 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui akuntansi sosial 

ekonomi yang telah diterapkan oleh PT. Tambang Batubara Bukit Asam 

(Persero) Tbk dalam bentuk program kemitraan dan bina lingkungan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian evaluasi yaitu membandingkan 

suatu kejadian, kegiatan dan produk dengan standar dan program yang telah 

ditetapkan. Terdapat satu variabel yaitu penerapan akuntansi sosial ekonomi. 

Indikator yang digunakan adalah pelaksanaan program kemitraan dan 

pelaksanaan program bina lingkungan. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa PT. Tambang Batubara Bukit 

Asam (Persero) Tbk selama ini telah menjalankan tanggungjawab sosialnya 

dengan baik kepada setiap pihak di dalam lingkungan sosialnya. PT. Tambang 
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Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk juga dalam melaporkan tanggungjawab 

sosialnya menggunakan metode social program management approach yaitu 

dengan cara mengungkapkan program-program manajemen untuk 

pertanggungjawaban sosialnya dengan disertai hasil yang telah dicapai atas 

program tersebut. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti mengenai program kemitraan dan bina lingkungan. Perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya objek 

penelitiannya pada PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 

Tanjung Enim sedangkan penelitian sekarang objek penelitian pada 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang. Penelitian ini hanya 

membahas mengenai pelaksanaan corporate social responsibility dalam 

bentuk program kemitraan dan bina lingkungan pada PT. Pertamina (Persero) 

Unit Pemasaran II Palembang. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah pelaksanaan corporate social responsibility dalam bentuk 

program kemitraan dan bina lingkungan pada PT. Pertamina (Persero) Unit 

Pemasaran I I Palembang. Jenis penelitian yang akan digunakan adalah 

penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan 

dan menguraikan pelaksanaan CSR dalam bentuk PKBL pada suatu 

perusahaan sesuai dengan keadaan yang sebenamya dan apa adanya. 
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B. Landasan Teori 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut The World Business Council for Sustainable 

Development (WBCSD, Corporate Social Responsibiliy (CSR) adalah 

keterpanggilan dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan 

ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan perusahaan, 

keluarga karyawan tersebut, berikut komuniti-komuniti setempat 

(lokal) dan masyarakat secara keseluruhan, dalam rangka 

meningkatkan kualitas kehidupan. 

CSR merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara sebuah 

perusahaan dengan semua stakeholders, termasuk di dalamnya adalah 

pelanggan, pegawai, komunitas, pemilik atau investor, pemerintah, 

supplier, bahkan juga kompetitor 

Ada beberapa definisi yang menggambarkan bentuk tanggung 

jawab sosial perusahaan dianlaranya: 

1) Hendrik (2008: 114) mendefinisikan Corporate Social 

Responsibility sebagai komitmen perusahaan atau dunia bisnis 

untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang 

berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial 

perusahaan dan menitik beratkan pada keseimbangan antara 

perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial dan lingkungan. 
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2) Uni Eropa (EU Green Paper on CSR) mengemukakan bahwa CSR 

is a concept whereby companies integrate social and 

environtmental concern in their business operationsand their 

interaction with their stakeholders on a voluntary basic. 

3) World Bank memandang CSR sebagai the commitment of business 

to contribute to sustainable economic development working with 

employees and their representatives the local community and 

society at large to imrove quality of life, in way that are both good 

for business and goodfor development. 

Dari definisi-definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Corporate Social Responsibility adalah proses pengambilan keputusan 

yang dikaitkan dengan nilai-nilai etika, memenuhi kaidah-kaidah dan 

keputusan hukum dalam menghargai manusia, masyarakat dan 

lingkungan. 

b. Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut Hendrik (2008: 6-7) manfaat CSR adalah sebagai 

berikut: 

1) Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merk 

perusahaan. 

2) Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial. 

3) Mereduksi risiko bisnis perusahaan. 

4) Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha. 

5) Membuka peluang pasar yang lebih luas. 
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6) Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan limbah. 

7) Memperbaiki hubungan dengan Pemegang Saham/ Stakeholders. 

8) Memperbaiki hubungan dengan regulator. 

9) Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 

10) Mendapatkan peluang penghargaan. 

Pendorong Munculnya Corporate Social Responsibility (CSR) 

Pendorong munculnya CSR menurut Sofyan (2007: 392-394) 

adalah sebagai berikut: 

1) Kecenderungan terhadap Kesejahteraan 

Kesejahteraan masyarakat yang sebenamya hanya dapat lahir dari 

sikap kerjasama antar unit-unit masyarakat itu sendiri. Negara tidak 

bisa hidup sendiri tanpa partisipasi rakyatnya, perusahaan juga 

tidak akan maju tanpa dukungan langganannya maupun lingkungan 

sosialnya. Kenyataan ini semakin disadari dan semakin dibutuhkan 

pertanggungjawaban. 

2) Kecendemngan terhadap Kesadaran Lingkungan 

Dalam literatur paradigma ini dikenal dengan the human 

except tonal ism paradigm menuju the new environtment paradigm. 

Paradigma yang pertama menganggap bahwa manusia adalah 

makhluk unik di bumi yang memiliki kebutuhan sendiri yang tidak 

dapat dibatasi oleh kebutuhan makhluk lain. Sebaliknya paradigma 

yang terakhir menganggap bahwa manusia adalah makhluk di 

antara bermacam-macam makhluk mendiami bumi, saling 
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mempunyai keterkaitan, sebab akibat dan dibatasi oleh sifat 

keterbatasan itu sendiri, baik sosial, ekonomi atau politik. 

3) Perspektif Ekosistem 

Orientasi yang terdahulu lebih diarahkan kepada pembangunan 

ekonomi, efisiensi, profit maximation sehingga menimbulkan krisis 

ekosistem. 

4) Ekonomisasi vesus Sosialisasi 

Ekonomisasi hanya mengarahkan kepuasan individual sebagai 

suatu unit yang selalu mem pert imbangkan cost dan benefit tanpa 

memperhatikan kepentingan masyarakat. Sebaliknya sosialisasi 

menekankan perhatiannya terhadap kepentingan sosial dan selalu 

mempertimbangkan efek sosial yang ditimbulkan oleh kegiatannya. 

d. Bentuk Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang kini marak 

diimplementasikan banyak perusahaan, mengalami evolusi dan 

metamorfosis daiam rentang waktu yang cukup panjang. Hal ini patut 

disayangkan bila perusahaan hanya sekedar mengikuti tren tanpa 

memahami esensi dan manfaat dari CSR, karena bila hal itu terjadi, 

maka konsep dan sistem yang bagus itu tidak akan terlaksana dengan 

baik, jehingga bentuk penerapan CSR perlu dikaji ulang untuk 

mendapatkan bentuk utuh dari CSR dan mendapatkan manfaat yang 

berkelanjutan. 
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Menurut Yusuf (2007: 140) ada 3 kategori bentuk penerapan 

corporate social responsibility (CSR), yaitu: 

1) Sekedar basa - basi dan keterpaksaan, artinya CSR dipraktekkan 

hanya karena faktor ekstemal {ekstemal driven). 

2) Sebagai upaya untuk memenuhi kewajiban (compliance), artinya 

CSR diimplementasikan karena memang ada regulasi, hukum, dan 

aturan yang memaksanya. 

3) Bukan lagi sekedar kewajiban (compliance) tapi diluar kewajiban 

(beyond compliance), artinya CSR diimplementasikan karena 

memang ada dorongan yang tulus dari dalam (internal driven). 

Menumt Sofyan (2007: 395) Kantor akuntan Ernst & Ernst 

telah melakukan penelitian sejak 1971 tentang keterlibatan sosial 

pemsahaan yang diungkapkan dalam laporan tahunan pemsahaan. 

Bentuk penerapan CSR yang diungkapkan adalah sebagai berikut: 

1) Lingkungan: 

a) Polusi 

b) Pencegahan kemsakan, konservasi sumber-sumber alam, dan 

Iain-tain. 

2) Energi: 

a) Konservasi energi 

b) Penghematan, dan lain-lain. 
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3) Praktik usaha yang baik/ fair: 

a) Merekrut pegawai dari minoritas dan peningkatan 

kemampuannya 

b) Penggunaan tenaga wanita sebagai karyawan 

c) Pembukaan unit usaha di luar negeri, dan lain-lain. 

4) Sumber tenaga manusia: 

a) Kesehatan dan keamanan pegawai 

b) Pelalihan, dan Iain-Iain. 

5) Keterlibatan terhadap masyarakat: 

a) Kegiatan masyarakat sekitar 

b) Kesehatan 

c) Pendidikan 

d) Seni, dan Iain-Iain. 

6) Produksi: 

a) Keamanan produksi 

b) Mengurangi polusi 

c) Keracunan, dan lain-lain. 

Alasan Pentingnya Penerapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) 

Menurut Yusuf (2007: 142) ada 3 alasan penting kalangan 

dunia usaha mesti merespon dan mengembangkan isu tanggung jawab 

sosial sejaian dengan operasi usahanya yaitu: 
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1) Perusahaan adalah bagian dari masyarakat dan oleh karenanya 

wajar bila perusahaan memperhatikan kepentingan masyarakat. 

Perusahaan mesti menyadari bahwa mereka beroperasi dalam suatu 

tatanan lingkungan masyarakat. Kegiatan sosial ini berfungsi 

sebagai kompensasi atau upaya timbal balik atas penguasaan 

sumber daya alam ekonomi oleh perusahaan yang kadang bersifat 

ekspansif dan eksploratif disamping sebagai kompensasi sosial 

karena timbulnya ketidaknyamanan pada masyarakat. 

2) Kalangan bisnis dan masyarakat sebaiknya memiliki hubungan 

yang bersifat mutualisme. 

Untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat, wajar bila 

perusahaan juga dituntut untuk memberikan kontribusi positif 

kepada masyarakat, sehingga bisa tercipta harmonisasi hubungan 

bahkan pendongkrakan citra dan performa perusahaan. 

3) Kegiatan tanggung jawab sosial merupakan salah satu cara untuk 

meredam atau bahkan menghindari konflik sosial. 

Potensi konflik biasanya berasal akibat dampak operasional 

perusahaan ataupun akibat kesenjangan struktural dan ekonomis 

yang timbul antara masyarakat dengan komponen perusahaan. 

Tahap Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Umumnya perusahaan-perusahaan yang telah berhasil dalam 

menerapkan CSR, menurut Yusuf (2007: 144-146) menggunakan 

tahap-tahap sebagai berikut: 
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1) Tahap Perencanaan 

Perencanaan terdiri atas tiga langkah utama yaitu: 

a) Awareness Building merupakan langkah awal untuk 

membangun kesadaran mengenai arti penting CSR dan 

komitmen manajemen. 

b) CSR Assesment merupakan upaya untuk memetakan kondisi 

perusahaan dan mengidentiflkasi aspek-aspek yang perlu 

mendapatkan prioritas perhatian dan langkah-langkah yang 

tepat untuk membangun struktur perusahaan yang kondusif 

bagi penerapan CSR secara efektif. 

c) CSR Manual. Hasil assessment merupakan dasar untuk 

penyusunan manual atau pedoman implementasi CSR. Upaya 

yang mesti dilakukan antara lain melalui benchmarking. 

Menggali dari reffensi atau bagi perusahaan yang 

menginginkan langkah instant, penyusunan manual ini dapat 

dilakukan dengan meminta bantuan tenaga ahli independen dari 

luar perusahaan. 

2) Tahap Implementasi 

Perencanaan sebaik apapun tidak akan berarti dan tidak 

akan berdampak apapun bila tidak diimplementasikan dengan baik. 

Tahap implementasi ini terdiri dari tiga langkah utama yakni, 

sosialisasi, pelaksanaan, dan intemalisasi. Pelaksanaan kegiatan 

yang dilakukan pada dasamya harus sesuai dengan pedoman yang 
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ada, sedangkan intemalisasi mencakup upaya untuk 

memperkenalkan CSR didalam seluruh proses bisnis pemsahaan. 

3) Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi yaitu tahap yang perlu dilakukan secara 

konsisten dari waktu ke waktu untuk mengukur sejauh mana 

efektifitas penerapan CSR. Evaluasi bukan tindakan untuk mencari-

cari kesalahan atau kambing hitam, justru dilakukan untuk 

pengambilan keputusan. Evaluasi juga bisa dilakukan dengan 

meminta pihak independen untuk melakukan audit implementasi 

atas praktik CSR yang telah dilakukan. 

4) Tahap Pelaporans 

Pelaporan diperlukan dalam rangka membangun sistem 

informasi baik untuk keperluan proses pengambilan keputusan 

maupun keperluan keterbukaan informasi material dan reievan 

mengenai perusahaan. 

Menurut Diller, 1970 seperti yang dikutip oleh Sofyan 

(2007: 409) untuk melaporkan aspek kinerja CSR yang diakibatkan 

perusahaan ada beberapa tekhnik pelaporan CSR yaitu sebagai 

berikut; 

a) Pengungkapan dalam surat kepada pemegang saham baik 

dalam laporan tahunan atau bentuk laporan lainnya. 

b) Pengungkapan dalam catatan atas laporan keuangan. 
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c) Dibual dalam perkiraan tambahan misalnya melalui adanya 

perkiraan (akun) penyisihan kerusakan lokasi biaya, biaya 

pemeliharaan lingkungan, dan sebagainya. 

Pro Kontra Mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) 

Dalam pelaksanaan tahap akhir dari pelaksanaan CSR yang 

berupa pelaporan/ Reporting terdapat pro dan kontra tentang 

pelaksanaanya. Menurut Sofyan (2007: 401) alasan para pendukung 

agar perusahaan memiliki etika dan tanggungjawab sosial antara lain; 

1) Keterlibatan sosial merupakan respon terhadap keinginan dan 

harapan masyarakat terhadap peranan perusahaan. 

2) Keterlibatan sosial mungkin akan mempengaruhi perbaikan 

lingkungan, masyarakat yang mungkin akan menurunkan biaya 

produksi. 

3) Meningkatkan nama baik perusahaan, menimbulkan simpati 

langganan, simpati karyawan, investor, dan lain-lain. 

4) Menghindari campur tangan pemerintah dalam melindungi 

masyarakat. Campur tangan pemerintah cenderung membatasi 

peran perusahaan. 

5) Dapat menunjukkan respon positif perusahaan terhadap norma dan 

nilai yang berlaku dalam masyarakat sehingga mendapat simpati 

masyarakat. 

6) Sesuai dengan keinginan para pemegang saham, dalam hal ini 

publik. 
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7) Mengurangi tensi kebencian masyarakat kepada perusahaan yang 

kadang-kadang suatu kegiatan yang dibenci masyarakat tidak 

mungkin dihindari, 

8) Membantu kepentingan nasional, seperti konservasi alam, 

pemeliharaan barang seni budaya, peningkatan pendidikan rakyat, 

lapangan kerja, dan lain-lain. 

Di pihak lain, Menurut Soiyan (2007: 401-402) alasan para 

penantang yang tidak menyetujui konsep tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

1) Mengaiihkan perhatian perusahaan dari tujuan utamanya dalam 

mencari laba. Ini akan menimbulkan pemborosan. 

2) Memungkinkan keterlibatan perusahaan terhadap permainan 

kekuasaan atau politik secara berlebihan yang sebemamya bukan 

lapangannya. 

3) Dapat menimbulkan lingkungan bisnis yang monolitik bukan yang 

bersifat pluratistik. 

4) Keterlibatan sosial memerlukan dana dan tenaga yang cukup besar 

yang tidak dapat dipenuhi oleh dana perusahaan yang terbatas, 

yang dapat menimbulkan kebangkrutan atau menurunkan tingkat 

pertumbuhan persahaan. 

5) Keterlibatan pada kegiatan sosial yang demikian kompleks 

memerlukan tenaga dan para ahli yang belum tentu dimiliki oleh 

perusahaan. 
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2. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan ( P K B L ) 

Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Bina 

Lingkungan dilaksanakan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2003 tentang BUMN dan berpedoman kepada Keputusan Menteri 

Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 

2003, yang selanjutnya disempumakan dengan Peraturan Menteri Negara 

BUMN Nomor Per-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan BUMN 

dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan. 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan ini merupakan usaha 

yang dilakukan oleh pemsahaan untuk melaksanakan tanggungjawab 

sosialnya/ Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitamya. Program ini mempakan salah satu bentuk kepekaan 

dan kepedulian pemsahaan terhadap masyarakat dan lingkungan yang 

dimaksudkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar, 

mengurangi pengangguran, mengatasi berbagai masalah sosial dan 

sekaligus untuk menciptakan ketenangan usaha yang mendorong 

kelancaran operasional pemsahaan secara keselumhan. 

a. Program Kemitraan (PK) 

Dalam rangka meningkatkan kegiatan dan pertumbuhan ekonomi 

kerakyatan serta terciptanya pemerataan pembangunan melalui perluasan 

kerja, kesempatan bemsaha dan pemberdayaan masyarakat maka 

pemerintah mewajibkan setiap BUMN berpartisipasi mendukung Program 

Kemitraan kepada masyarakat khususnya pengusaha kecil. Program 
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Kemitraan yang dilaksanakan oleh setiap B U M N merupakan kelanjutan 

dari kegiatan Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) yang telah 

dimulai sejak tahun 1994. Mitra binaan adalah usaha kecil yang 

mendapatkan pinjaman dari program kemitraan (PT. Pertamina, 2008) 

Berdasarkan uraian tersebut perusahaan mempunyai kewajiban 

dalam melaksanakan program kemitraan. Menurut pedoman pengelolaan 

PKBL Pertamina No. A-OOl/ H00600/ 2008-SO, Program Kemitraan 

adalah program untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi 

tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana dari bagian laba 

perusahaan. 

Dalam program mitra binaan, dibutuhkan orientasi yang spesifik 

dan tepat sehingga mitra binaan selalu berkoordinasi secara berkelanjutan 

dengan pihak PT. Pertamina. Strategi yang dilakukan antara lain: 

1) Melakukan koordinasi dan bekerjasama dengan eselon penjualan, 

kepala-kepala lokasi diwilayah kerja. 

2) Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan Hiswanamigas, para 

agen, dealer dan penyalur resmi produk Pertamina. 

3) Melakukan evaluasi dan penelitian pada setiap lokasi potensial 

terhadap usaha kecil calon mitra binaan pengecer Pertamina 

(PT. Pertamina, 2008). 
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Program Bina Lingkungan (PBL) 

Program Bina Lingkungan merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisah dari mitra binaan. Program bina lingkungan adalah program 

pemberdayaan kondisi sosial masyarakat di wilayah usaha perusahaan 

melalui pemanfaatan dana dari bagian laba perusahaan (PT. Pertamina, 

2008). Melalui penyelengaraan program bina lingkungan, diharapkan 

dapat memacu masyarakat untuk peduli terhadap dampak yang terjadi 

akibat kegiatan usaha yang dilakukan. 

Agar dana Community Development dan bina lingkungan dapat 

tersalurkan tepat guna dan berhasil guna, maka PKBL melakukan 

koordinasi dan kerjasama dengan Hupmas dan fungsi terkait dalam 

menyalurkan bantuan. Strategi yang dilakukan meliputi: 

1) Pendidikan dan Pelatihan 

yaitu membina kerjasama dengan sekolah-sekolah, baik negeri maupun 

swasta untuk pemberian beasiswa, pelatihan keterampilan bagi anak 

putus sekolah dan penyuluhan-penyuluhan yang bertujuan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. Pendidikan yang dilakukan 

pada PT. Pertamina bukan untuk membantu fisik berupa pemberian 

beasiswa dan rehabilitasi pembangunan MCK, ruang mushollah 

sekolah dan gedung sekolah, tetapi ditilikberatkan pada bagaimana 

mental anak didik untuk menjadi mandiri dan tahu akan risiko untuk 

dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat. 
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2) Peningkatan Kesehatan 

yaitu peningkatan gizi balita melalui program Posyandu yang berada 

disekitar wilayah operasi perusahaan. 

3) Pengembangan Prasarana dan Sarana Umum 

yaitu pembangunan MCK, perbaikan sarana sekolah seperti jembatan 

yang rusak, pengadaan air bersih untuk wilayah kumuh. 
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BAB II I 

M E T O D E P E N E L I T I A N 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2004: 11) jenis penelitian berdasarkan eksplanasi / 

tingkat penjelasannya terdiri dari tiga bentuk, yaitu: 

1. Deskriptif 

yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan 

dengan variabel lain. 

2. Komparatif 

yaitu suatu penelitian yang bersifat membandingkan variabel penelitian, 

dimana merupakan variabel mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari 

satu atau dalam waktu yang berbeda. 

3. Asosiatif 

yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriftif yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan dan menguraikan pelaksanaan CSR dalam bentuk PKBL 

pada suatu perusahaan sesuai dengan keadaan yang sebenamya dan apa 

adanya. Dengan demikian akan diperoieh gambaran pelaksanaan CSR dalam 
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bentuk PKBL dan tahapan - tahapan CSR dalam bentuk PKBL yang telah 

dilakukan di PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang. 

B. Tempat Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini pada PT. Pertamina (Persero) Unit 

Pemasaran I ! Palembang yang beralamat di Jalan A. Yani No. 1247 

Palembang. Telepon (0711) 519556 

C . Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel tersebut diukur. Operasionalisasi variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

Tabel I I I . 1 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 
Corporate Social 
Responsibility dalam 
bentuk Program 
Kemitraan dan Bina 
Lingkungan 

Bentuk pengambilan keputusan 
yang dikaitkan dengan nilai-nilai 
etika untuk kaidah-kaidah dan 
keputusan hukum dalam 
menghargai manusia, 
masyarakat dan lingkungan yang 
terkait dengan program 
kemitraan dan bina lingkungan 

1. Perencanaan 
2. Implementasi 
3. Evaluasi 
4. Pelaporan 

Sumber: Penulis, 2010 
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1. Pengamatan (Observasi) 

yaitu metode pengumpuian data dimana peneliti mencatat informasi 

sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. 

2. Kuisioner 

yaitu metode pengumpuian data dengan atau mengeluarkan daftar 

pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas 

dasar pernyataan tersebut. 

3. Survei 

yaitu metode pengumpuian data dengan menggunakan instrumen untuk 

meminta tanggapan dan respon terhadap sampel. 

4. Wawancara 

yaitu teknik pengumpuian data yang pelaksanaannya dapat dilakukan 

secara langsung berhadapan dengan responden. 

5. Dokumentasi 

yaitu catatan tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu lalu. 

Teknik pengumpuian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

pimpinan dan karyawan PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran 11 

Palembang bagian PKBL, sedangkan dokumentasi yaitu berupa data-data yang 

diperoieh dari dokumen-dokumen yang diarsip di PT. Pertamina (Persero) 

Unit Pemasaran II Palembang. 
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Analisis Data dan Teknik Analisis 

Menurut Mudrajad (2003: 124) metode analisis data terdiri dari: 

1. Kuantitatif 

yaitu suatu metode analisis data yang diukur dalam suatu skala numerik 

(angka). 

2. Kualitatif 

yaitu suatu metode analisis data yang diukur dengan cara memberikan 

penjeiasan dalam bentuk kata-kata atau dalam bentuk kalimat. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis kualitatif. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif yaitu dengan cara menjelaskan pelaksanaan CSR dalam 

bentuk PKBL yang telah dilakukan oleh PT. Pertamina (Persero) Unit 

Pemasaran II Palembang. 
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BAB IV 

HASIL P E N E L I T I A N DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya PT. Pertamina (Persero) 

Sejarah telah membuktikan betapa besar peranan yang dimainkan 

oleh minyak dan gas bumi sebagai sumber energi maupun untuk 

pembangunan nasional. Bahan galian yang ditemukan di Indonesia sejak 

abad ke-19 juga memiliki arti yang penting ditinjau dari pertahanan dan 

keamanan nasional. Sumber daya migas dan panas bumi merupakan 

sumber daya alam yang sangat strategis kerena menyangkut hajat hidup 

masyarakat luas dan peranannya sebagai akibat salah satu sumber energi 

dan devisa sangat penting di dalam pembangunan nasional. 

Pengelolaan minyak mentah pertama kali di Telaga Tiga yang 

mengalami kegagalan dalam menemukan minyak bumi. Pengeboran 

minyak bumi berikutnya yang dilakukan oleh seorang pengusaha 

perkebunan berkebangsaan Belanda. A.J.Zieljker pada tahun 1883 di 

Telaga dekat Pangkalan Brandan pada kedalaman 400 feed. Pada waktu 

yang hampir bersamaan ditemukan minyak bumi di tempat lain di desa 

Lendok, Jawa Tengah dan Minyak Hitam ditemukan di daerah Muara 

Enim dan daerah Riam Kiwa dekat Sanga-sanga di Kalimantan Timur. 

Kemudian pada tahun 1887, Andrian Stroop eks pegawai Zieljker 

menemukan cadangan minyak di dekat Surabaya dan mendirirkan kilang 
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minyak di Wonokromo, selanjutnya tahun 1894 memperluas usahanya di 

Jawa Tengah dengan mendirikan kilang minyak di Cepu. 

Dengan ditemukannya daerah-daerah penghasil minyak bumi, 

mendorong perusahaan asing untuk ikut bergabung dalam usaha 

pengeboran minyak diantaranya, Royal Dutch Company, Sheel, Stanvas, 

Caltex, dll . Pada tahun 1912, perusahaan minyak Amerika Serikat 

"Standar Oi l" masuk ke Indonesia dan mendirikan NKPM yang berhasil 

menemukan minyak pada tahun 1922 di daerah Talang Akar, Pendopo 

(Sumatera Selatan) yang merupakan daerah lapangan minyak terbesar di 

Timur, jauh sebelum Perang Dunia IT Pada tahun 1925 NKPM mendirikan 

kilang minyak di Sungai Gerong. Pada tahun 1939 NKPM berubah 

menjadi Standart Vacuum Petroleum Maatshappij (SPVM) dan pada tahun 

1947 manjadi PT. Stanvac. 

Setelah kemerdekaan RI terjadi beberapa perubahan mengenai 

perusahaan pengolahan minyak diantaranya PT. MSV menjadi 

PT. PERTAMINA (Perusahaan Minyak Nasional) atas dasar perintah 

KASAD Mayjen A.H Nasution pada tanggal 10 Desember 1957 yang 

dinyatakan sebagai hari jadi Pertamina. 

Pengusahaan minyak dan gas Pertamina diatur dalam pasal 33 ayat 

2 dan 3 Undang- Undang Dasar 1945, karena pada waktu itu belum ada 

Undang-Undang khusus yang mengatur, maka meskipun tidak sesuai 

dengan Undang-Undang Dasar 1945, secara konsesi masih diberlakukan 

sampai dengan tahun 1959. Pada tahun 1960 dikeluarkan Peraturan 
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Pemerintah pengganti Undang-Undang No. 19 tentang Peraturan 

Perusahaan. Badan usaha ini merupakan pengeloia bidang-bidang produksi 

tertentu yang harus dikuasai negara. 

Berdasarakan UU No.44/I960 yang juga disebut Undang-Undang 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi, pada tahun 196 i dibentuk tiga buah 

Perusahaan Negara yang bergerak pada sektor minyak dan gas bumi, 

yaitu: 

a. PN.PERMINA (Perusahaan Negara Minyak Nasional), berdasarkan PP 

No. 3/1961. 

b. PN. PERTAMIN (Perusahaan Negara Pertambangan Minyak 

Indonesia), berdasarkan PPNo. 198/1961. 

c. PN. PERMIGAN, berdasarkan PP No. 199/1961. 

Sejak tahun 1961, operasi penyediaan dan pelayanan Bahan Bakar 

Minyak dalam negeri dilakukan oleh PN. PERMINA dan setelah tahun 

1966, seluruh kekayaan PT. SHEEl Indonesia termasuk kilang minyak 

Plaju, Balikpapan, Wonokromo, diambil alih oleh PN. PERMINA, 

kemudian pada tahun 1970 kilang minyak milik PT. STANVAC di Sungai 

Gerong dibeli oleh PN. PERMINA. Pada tahun 1965 PN. PERMIGAN 

dibubarkan berdasarkan PP No. 27/1968, kemudian Pada tanggal 20 

Agustus 1968 dibentuk Perusahaan Negara Pertambangan Minyak dan Gas 

Bumi Nasional (PN. PERTAMINA) yang merupakan peieburan dari PN. 

PERMIGAN dengan PN. PERMINA. 
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Pada tanggal 15 September 1971 sebagai landasan kerja bagi PN. 

PERTAMINA maka dibuat undang-undang landasan kerja baru, yaitu UU 

NO. 8 tahun 1971. Undang-undang ini menjadikan PERTAMINA sebagai 

satu-satunya BUMN yang mendapatkan kepercayaan dari pemerintah 

untuk mengelola sumber daya alam berupa Minyak dan Gas Bumi serta 

Panas bumi dengan tujuan untuk membangun dan melaksanakan 

pengusahaan Minyak dan Gas bumi dalam arti seluas-luasnya untuk 

sebesar-besamya kemakmuran rakyat dan Negara, serta menciptakan 

ketahanan nasional (Pasal 5, Bab I I I Undang-Undang No. 8 tahun 1971). 

Dewasi ini, di indonesia terdapat 7 Unit Pengolahan, yaitu: 

a. Unit Pengolahan I pangkalan Brandan di propinsi Sumatera Utara 

dengan kapasitas 5 MBSD (Million Bare! per Stem Day). 

b. Unit Pengolahan II Dumai/ Sei Pakning di Propinsi Riau dengan 

kapasitas 170 MBSD. 

c. Unit Pengolahan III Plaju/ Sungai Gerong di Propinsi Sumatera 

Selatan dengan kapasitas 135 MBSD. 

d. Unit Pengolahan IV Cilacap di Propinsi Jawa Tengah dengan kapasitas 

300 MBSD. 

e. Unit Pengolahan V Balikpapan dengan kapasitas 125 MBSD. 

f. Unit Pengolahan Vi Balongan Indramayu dengan kapasitas 125 

MBSD. 

g. Unit Pengolahan V I ! Sorong di Propinsi Irian Jaya. 
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Selain itu, PT. Pertamina memiliki 8 Unit Pemasaran yaitu: 

a. Unit Pemasaran (UPMS) I Medan, yang meliputi daerah pemasaran di 

Pekanbaru, Medan, Padang dan Banda Aceh. 

b. Unit Pemasaran (UPMS) I I Palembang, yang meliputi daerah 

pemasaran di Sumsel, Jambi, Bangka Belitung, Bengkulu dan 

Lampung. 

c. Unit Pemasaran (UPMS) I I I Jakarta, yang meliputi pemasaran di 

Jakarta dan Bandung. 

d. Unit Pemasaran (UPMS) IV Semarang, yang meliputi daerah 

pemasaran di Semarang dan Yogyakarta 

e. Unit Pemasaran (UPMS) V Surabaya, yang meliputi daerah pemasaran 

di Denpasar, Surabaya dan Kupang. 

f. Unit Pemasaran (UPMS) VI Balikpapan, yang meliputi daerah 

pemasaran di Balikpapan, Pontianak dan Banjarmasin. 

g. Unit Pemasaran (UPMS) V I I Makasar, yang meliputi daerah 

pemasaran di Makasar. 

h. Unit Pemasaran (UPMS) VII I Irian Jaya, yang meliputi daerah 

pemasaran di Jayapura (Irian Jaya) dan Ambon. 

Sejarah Berdirinya PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I 

Palembang 

Pencarian minyak dan gas bumi di Sumatera Selatan telah dimulai 

pada akhir abad ke-19 ketika BPM/Shell pada tahun 1898 menemukan 

minyak bumi di Formasi Muara Enim dan diproduksi pada tahun 1909. 
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Pada tahun 1912 di daerah Talang Akar Pendopo ditemukan sumber 

minyak bumi terbesar oleh Perusahaan NKPM, maka pada tahun 1925 

didirikan kilang minyak di Sungai Gerong. Sedangkan perusahaan N I A M 

menguasai daerah minyak di Jambi, pengeboran pertama kali dilakukan 

pada tahun 1923 dengan kedalaman 850 meter. 

Pada saat masuknya balatentara Jepang, kilang Sungai Gerong 

sempat dibakar oleh pihak Belanda agar Jepang tidak dapat menguasai aset 

pengolahan minyak bumi yang ada di Sumatera Selatan. Jepang pada saat 

itu memanfaatkan sumur-sumur dan fasilitas perminyakan di seluruh 

Indonesia, dikuras dengan paksa melebihi kapasitas produksi. Pada tahun 

1942 Jepang sudah berhasil menguras minyak bumi Indonesia sebanyak 

108 juta barrel minyak. 

Setelah Jepang menyerah, para pejuang segera merebut fasilitas 

perminyakan dan mendirikan perusahaan minyak dengan nama Perusahaan 

Minyak Republik Indonesia (PERMIRI) yang tokoh pendirinya adalah 

Dr. Moh. Isa. Oleh karena luas wilayah, maka PERMIRI terbagi menjadi 

beberapa wilayah di dataran Sumatera Selatan dan Jambi. Selanjutnya 

seperti sejarah Pertamina, seluruh aset perminyakan dikuasai Indonesia 

dan Pertamina mulai membagi unit kerjanya termasuk di wialayah 

Sumatera Selatan menjadi Unit Eksplorasi dan Produksi II (UEP II) , Unit 

Pengolahan I I I (UP II I ) , dan Unit Pembekalan dan Pemasaran Dalam 

Negeri I I (UPPDN II) dimana masing-masing dipimpin oleh seorang 

Pimpinan Unit. 
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Pada 20 Agustus 1985, agar tidak terjadi trialisme kepemimpinan 

ketiga unit dilebur menjadi satu dan dipimpin Pimpinan Umum Daerah 

Sumbagsel (PUD Sumbagsel). Pada 11 Mei 1994 sesuai dengan 

Keputusan Direksi No. KPTS-070/00000/94 dibubarkan PUD dan 

membentuk organisasi unit di daerah yang berada di bawah Direktorat 

Operasi, yaitu Operasi Unit Eksplorasi & Produksi, Operasi Unit 

Pengolahan, dan Operasi Unit Pemasaran. SK 070 tahun 1994 dianggap 

sebagai awal mula terbentuknya Unit Pemasaran. 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang merupakan 

salah satu dari 8 Unit Pemasaran yang bertanggungjawab langsung kepada 

Direktorat Pemasaran dan Niaga PT. Pertamina (Persero) di Jakarta. Bisnis 

utamanya adalah menyalurkan dan memasarkan BBM, BBK, dan NBBM 

ke seluruh wilayah Sumatera Bagian Selatan yaitu meliputi Lampung, 

Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, dan Bangka-Belitung. 

Budaya Kerja dan Tujuan PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran 

I I Palembang. 

a. Budaya Kerja 

Menjadi unit terbaik yang mempunyai organisasi dan sumber 

daya manusia yang bersih, berdaya saing tinggi, efisien, fokus pada 

pelanggan, percaya diri, dan berwawasan lingkungan. 
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b. Tujuan 

Sebagai entitas bisnis untuk menyalurkan dan memasarkan 

produk-produk Pertamina dalm rangka memperoleh laba dan sekaligus 

sebagai pengemban Misi Pemerintah dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan BBM di Sumatera Selatan. 

Visi dan Misi PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang. 

Adapun Visi, Misi dan Tujuan Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan (PKBL) pada PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran 11 

Palembang, yaitu : 

a. Visi 

Menjadi unit pemasaran yang unggul, maju, dan terpandang. 

b. Misi 

1) Mengelola pemasaran produk BBM, BBK dan NBBM wilayah 

pemasaran I I Palembang 

2) Meningkatkan Pelayanan kepada pelanggan dengan menjamin 

kuantitas, kualitas, dan kemudahan untuk mendapatkan produk, 

serta berwawasan lingkungan. 

3) Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia untuk mencapai 

kepuasan pelanggan. 
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Tata Nilai 

a. Tata Nilai dalam Orientasi Jabatan 

1) C/ean (Bersih) 

Dikelola secara profesional, menghindari benturan kepentingan, 

tidak menoleransi suap, menjunjung tinggi kepercayaan dan 

integritas. Berpedoman pada asas-asas tata keiola korporasi yang 

baik. 

2) Competitive (Kompetitif) 

Mampu berkompetensi dalam skala regional maupun 

intemasioanal, mendorong pertumbuhan melalui investasi, 

membangun budaya sadar biaya dan menghargai kinerja. 

3) Confident (Percaya Diri) 

Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi pelopor 

dalam reformasi BUMN, dan membangun kebanggaan bangsa. 

4) Customer Focused (Fokus pada Pelanggan) 

Berorientasi pada kepentingan pelanggan, dan berkomitmen untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. 

5) Commercial (Komersial) 

Menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial, mengambil 

keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat. 
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6) Capable (Berkemampuan) 

Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang profesional dan 

memiliki talenta dan penguasaan teknis tinggi, berkomitmen dalam 

membangun kemampuan riset dan pengembangan. 

b. Tata Nilai dalam Orientasi Individu 

1) Focus 

Menghasilkan nilai tambah secara optimal dan berkelanjutan. 

2) Integrity 

Mampu mewujudkan komitmen dan program kerja untuk 

memajukan perusahaan. 

3) Visionary 

Berwawasan jauh ke depan untuk dapat tumbuh dan berkembang. 

4) Excellence 

Mempunyai daya saing tinggi. 

5) Mutual Respect 

Mitra kerja yang handal dan terpercaya, berorientasi pada 

kepentingan pelanggan dan berwawasan linkungan. 

6. Stuktur Organisasi 

Struktur organisasi dalam suatu perusahaan merupakan landasan yang 

sangat penting, perlu diperhatikan dan diutamakan. Struktur organisasi 

merupakan kerangka yang disusun sedemikian rupa sehingga kerangka 

tersebut menunjukkan hubungan-hubungan diantara bagian-bagian atau 
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bidang-bidang kerja, maupun orang-orang yang diletakkan pada kedudukan 

dan wewenangnya, serta tanggungjawabnya masing-masing untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan daiam organisasi yang sesuai dengan batasan-

batasan yang jelas dan tegas. 

Adapun Struktur Organisasi Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang adalah seperti pada 

gambar i V . l . 

Gambar. I V . l 
Struktur Organisasi Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang. 

Manajer Program Kemitraan 

Yoke Syamsidar 

Koord. P K B L Region U 
Sumbagsel 

E . Feriar Wintara 

Ast. Program 
Kemitraan 

M. Toyib 

Analis Bina 
Lingkungan 

Dicky Irnanda 

Pws. Adm dan 
Keuangan 

Baisuni Effendi 

Ast. 

Perbendabaraan 

Yulianti 
Sumber : PKBL Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang, 2010 
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Pembagian Tugas 

a. General Manajer 

Tugas utama General Manager adalah mengelola seluruh 

kegiatan usaha pemasaran di wilayah kerja Pertamina Unit Pemasaran 

I I SUMBAGSEL, sehingga suatu kebutuhan konsumen akan terpenuhi 

dengan tepat dan sesuai kuantitas, kualitas, waktu dan tempat yang 

secara optimal dan efisien serta dapat memelihara dan meningkatkan 

terhadap kepedulian di sebuah perusahaan di lingkungan, dengan 

menyelenggarakan suatu kegiatan terhadap pembekalan dan pemasaran 

yang berupa produk-produk Non BBM yakni termasuk Elpiji, Pelumas 

dan Gas. 

Tugas pokok General Manager adalah sebagai berikut: 

1) Menyelenggarakan layanan penunjang bagi kegiatan usaha 

pemasaran serta pembinaan lingkungan dan keselamatan kerja. 

2) Menyelenggarakan suatu kegiatan terhadap usaha didalam 

penyediaan, pelayanan dan pemasaran Bahan Bakar Minyak dan 

Gas Bumi dengan tepat dan sesuai kuantitas, kualitas, waktu dan 

tempat yang secara optimal serta biaya yang ekonomis, antara lain : 

a) Mengadakan pembinaan atas kegiatan terhadap pemasaran dari 

hasil produksi di sebuah perusahaan dengan meliputi 

penyediaan, penjualan pengangkutan, penyaluran, penimbunan 

dan pengawasan mutu produk yang dijual atau dipasarkan. 
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b) Menginventarisasi suatu keuntungan (profit) terhadap 

perusahaan dalam melaksanakan suatu proses bisnis didalam 

pemenuhan kebutuhan BBM dan Non BBM. 

c) Merumuskan suatu target dan sasaran terhadap perusahaan 

dengan berdasarkan Visi dan Misi yang telah ditetapkan atau 

ditentukan. 

d) Melakukan analisis fortofolio terhadap asset, dengan kekayaan 

dan kemampuan terhadap perusahaan dengan penambahan 

parameter potensi serta peluang bisnis dengan tujuan untuk 

mendapatkan prioritas sasaran terhadap perusahaan. 

e) Melaksanakan control dan evaluasi dalam pencapaiannya 

terhadap minyak dan gas bumi yang secara aman, efektif dan 

efisien dengan target kineija keuangan dan operasi yang telah 

di tetapkan atau di tentukan terhadap perusahaan supaya 

kerjasamanya tetap sejaian dan selaras dengan strategi di 

sebuah perusahaan. 

3) Merencanakan pengawasan dan pemantauan terhadap pengelolaan 

keuangan dengan berdasarkan rencana kerja dan anggaran 

(investasi dan operasi) yang telah disetujui, antara lain: 

a) Merencanakan pelaksanaan fungsi pengawasan dan 

pengendalian keuangan yang sesuai degna kebijakan 

perusahaan. 
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b) Memberi persetujuan dengan tujuan untuk pengajuan panjar 

dan pertanggung jawaban terhadap kerja yang sesuai dengan 

otorisasi. 

c) Memberikan persetujuan dengan tujuan untuk penanda 

tanganan akad kredit pada pemberian terhadap dana kepada 

pengusaha ekonomi yang lemah dengan melalui Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). 

4) Membina organisasi dan sumber daya manusia dalam rangka 

menunjang kegiatan perusahaan, antara lain : 

a) Memotivasi terhadap pekerja dengan tujuan untuk mencapai 

prestasi yang terbaik dan selalu melaksanakan prosedur secara 

benar didalam pelaksanaan tugas agar tidak terjadi 

penyimpanan. 

b) Mengawasi, mengarahkan dan di dalam pelaksanaan audit 

SDM yang berkaitan dengan pelaksanaan organisasi dan 

formasi dan proses manajemen perubahan di lingkungan Unit 

Pemasaran I I . 

c) Mengawasi dan mengarahkan pembinaan karir, professional 

kepada jajaran organisasinya supaya setiap pekerja dengan 

memperoleh penghasilan yang tinggi. 

d) Menandatangani surat keputusan yang berkaitan dengan 

penyusunan kelengkapan terhadap organisasi yang sangat 

diperlukan dalam pelaksanaan organisasi. 



47 

b. Manager Penjualan 

Tugas utama Manager Penjualan adalah menyelenggarakan seluruh 

aktivitasnya terhadap pelayanan penjualan B B M dan Non BBM untuk 

wilayah Palembang sejak di mulai dengan pembuatan sampai estimasi 

terhadap kebutuhan penjualan dan kebutuhan perangkat atau fasilitas 

penjualan serta penyelesaian masalah akibat dari adanya aktivitas 

penjualana BBM dan Non BBM. 

Tugas pokok Manajer Penjualan adalah sebagai berikut: 

1) Merencanakan suatu penjualan BBM dan Non BBM yang terdapat di 

Pertamina UPMS I I . 

2) Melakukan aktivitas atau kegiatan terhadap pelayanan penjualan B B M 

dan Non B B M . 

3) Mengawasi serta memantau suatu pelaksanaan pada seluruh kegiatan 

terhadap penjualan BBM dan Non BBM. 

4) Mengorganisasikan seluruh perangkat fasilitas penjualan. 

c. Manager SDM dan Umum 

Tugas utama Manager SDM dan Umum adalah mengkoordinasi 

terhadap pengelolaan kegiatan Personalia, Kesehatan, IMPD (Informasi 

Manajemen Pusat Data), O dan T (Organisasi dan Tata laksana), HKP 

(Hukum dan Pertahanan) serta HUPNAS (Hubungan Pemerintah 

Masyarakat). 
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Tugas pokok Manager SDM dan Umum adalah sebagai berikut: 

1) Dapat mengkoordinasi terhadap pelaksanaan suatu kegiatan personalia. 

2) Dapat mengkoordinasi suatu kegiatan terhadap bantuan dengan 

perusahaan. 

3) Dapat mengkoordinasi pembinaan terhadap hubungan baik dengan 

pemerintah maupun masyarakat.. 

d. Manager Keuangan 

Tugas utama Keuangan adalah melaksanakan dan mengamankan 

suatu kebijakan dan rencana kerja terhadap keuangan unit dengan 

merencanakan, mengatur, memimpin, mengawasi dan bertanggung jawab 

atas pembinaan aparatur terhadap keuangan unit yang efektif, efisien dan 

ekonomis. 

Tugas pokok Manajer Keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Melaksanakan dan menyiapkan rencana-rencana kerja dan anggaran 

terhadap bidang keuangan serta mengatur dan mengawasi 

pelaksanaannya. 

2) Mengatur dan memimpin penerapan rencana keija dan anggaran 

dengan di sertai pelaksanaannnya. 

3) Mengatur, memimpin dan mengawasi pengelolaan terhadap dokumen-

dokumen keuangan yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 

berlaku. 

4) Mengatur tata cara penyusunan dan pengajuan terhadap rencana kerja 

dan anggaran dengan tujuan untuk dijalankan oleh semua dan anggaran 
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dari semua bidang serta memberikan rekomendasi pada manajer unit 

untuk pengesahannya yang lebih lanjut. 

Manager Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 

Tugas Utama Manager Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

Korporat adalah menangani pengelolaan dan mengkoordinasikan seluruh 

kegiatan fiingsi PKBL Region yang berada di Kantor Pusat Perusahaan. 

Tugas Utama Manager Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

Region adalah mengelola PKBL di wilayah/ Region yang meliputi wilayah 

kerja Region 1 sampai dengan Region VI I yang secara struktural berada 

dibawah organisasi fungsi PK Korporat. Dalam pelaksanaan kegiatan 

program kemitraan dan program bina lingkungan fungsi PKBL Region 

dapat berkoordinasi dengan General Unit Pengolahan, General Manager 

Region Pemasaran BBM Retail, Vice President Region PT. Pertamina 

Eksplorasi & Produksi (PT. PEP) dan General Manager Region 

PT. Pertamina geothermal energy (PT. PGE). 

Tugas pokok Manager Program Kemitraan Bina Lingkungan 

(PKBL) adalah sebagai berikut: 

1) Melaksanakan dan menyiapkan rencana-rencana kerja dan anggaran 

terhadap bidang/bagian Program Kemitraan Bina Lingkungan serta 

mengatur dan mengawasi pelaksanannya. 

2) Menyiapkan Rencana Jangka Panjang periode 5 (lima) tahunan. 
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3) Menyiapkan Rencanan Kerja dan Anggaran (RKA) tahunan yang 

terdiri dari anggaran operasi dan anggaran investasi serta penghapusan 

aktiva, yang terpisah dari RKA perusahaan. 

4) Mengatur tata cara penyusunan dan pengajuan rancana kerja dan 

anggaran dengan tujuan untuk dijalankan oleh semua dan anggaran 

dari semua bidang dan memberikan rekomendasi pada manajer unit 

untuk pengesahannya lebih lanjut. 

5) Mengatur, memimpin dan mengarahkan terhadap penerapan rencana 

kerja dan anggaran beserta pelaksanaannya. 

Tujuan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) pada 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran 11 Palembang adalah sebagai 

berikut: 

1) Meningkatkan citra baik dan hubungan sinergi dengan masyarakat di 

lingkungan wilayah kegiatan PT. Pertamina (Persero). 

2) Meningkatkan tingkat perekonomian atau pendapatan masyarakat di 

lingkungan wilayah kegiatan PT. Pertamina (Persero). 

3) Meningkatkan penyerapan tenaga keija dan kualitas sumber daya 

manusia (masyarakat) di lingkungan di luar kegiatan PT. Pertamina 

(Persero). 
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Pelaksanaan Corporate Social Responsibility dalam bentuk Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan pada PT. Pertamina (Persero) Unit 

Pemasaran II Palembang. 

a. Tabap Perencanaans 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I Palembang dalam 

menjalankan tanggung jawab social perusahaan (corporate social 

responsibility) diwujudkan daiam bentuk pelaksanaan program 

kemitraan dan bina lingkungan. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar, mengurangi pengangguran, 

ikut mengatasi berbagai masalah sosial dan sekaligus untuk menciptakan 

ketenangan usaha bagi perusahaan. Program kemitraan BUMN dengan 

usaha kecil dan program bina lingkungan dilaksanakan sesuai dengan 

Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor Per-05/MBU/2007 tanggal 27 

April 2007 tentang Program Kemitraan Badan Usaha Mil ik Negara 

dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan. Keterlibatan PT. 

Pertamina sebagai perseroan terbuka dalam melaksanakan program 

kemitraan dan bina lingkungan dilandasi kepada kepedulian dan 

tanggung jawab sosial (corporate social responsibility), artinya 

perusahaan selain dituntut dapat berkembang menghasilkan profit 

(keuntungan) juga harus dapat membantu dan mengembangkan 

masyarakat sekitar, sehingga melalui kegiatan ini akan dapat tercipta 

umpan balik (feed hack) yang positif dari masyarakat di dalam 

mendukung kelancaran operasional perusahaan. Selain itu kegiatan ini 
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Manajer Bina Lingkungan sesuai otoriasi. Untuk bantuan bina 

lingkungan diatas otorisasi Manajer Bina Lingkungan, maka daftar 

rekapitulasi CPBBL akan diteruskan kepada Kepala PKBL untuk 

mendapat persetujuan. 

6) Fungsi PKBL Korporat/ Region mengirim surat pemberitahuan 

persetujuan bantuan bina lingkungan. CPBBL menerima surat 

pemberitahuan persetujuan bantuan bina lingkungan. 

7) Fungsi PKBL Region membuat permintaan dropping dana ke fungsi 

PKBL Korporat dengan memperhitungkan saldo dana yang tersedia. 

8) Fungsi PKBL Korporat memproses permintaan dropping dana dan 

melakukan dropping dana kepada fungsi PKBL Region. Fungsi 

PKBL Korporat melakukan penyaluran bantuan bina lingkungan 

untuk CPBBL yang mengajukan proposalnya ke flingsi PKBL 

Korporat. 

9) Fungsi PKBL Region menerima dropping dana dan melakukan 

penyaluran bantuan bina lingkungan. Fungsi PKBL Region membuat 

laporan realisasi penyaluran bantuan bina lingkungan yang berisi 

daftar bantuan bina lingkungan yang disalurkan ke PKBL Korporat. 

10) Calon penerima bantuan bina lingkungan (CPBBL) menerima 

bantuan bina lingkungan. 

11) Fungsi PKBL Korporat menerima realisasi penyaluran bantuan bina 

lingkungan yang berisi daftar bantuan bina lingkungan. 
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permodalan. Prosedur yang dilakukan untuk merealisasi dan menentukan 

layak atau tidaknya usulan bantuan dari masing-masing pihak dilakukan 

sebagai berikut: 

1) Calon penerima bantuan bina lingkungan (CPBBL) mengajukan 

proposal permohonan bantuan bina lingkungan kepada fungsi PKBL 

Korporat/ Region. 

2) Fungsi PKBL korporat/ Region menerima, meregistrasi dalam daftar 

proposal CPBBL dan melakukan seleksi proposal. Bila persyaratan 

belum lengkap, mengembalikannya pada CPBBL untuk dilengkapi 

atau bila tidak memenuhi persyaratan, membuat surat penolakan. 

3) Fungsi PKBL Korporat/ Region melakukan survey lapangan dan 

identifkasi terhadap proposal secara selektif dalam rangka meneliti 

kebenaran dokumen. Hasil survey dituangkan dalam formulir 

kelayakan penerima bantuan bina lingkungan. Bila proposal tidak 

layak bantu, membuat surat penolakan. 

4) Fungsi PKBL Region membuat daftar rekapitulasi CPBBL untuk 

ditandatangani Koordinator PKBL Region sesuai otorisasi. Untuk 

bantuan bina lingkungan diatas otorisasi Koordinator PKBL Region, 

maka daftar rekapitulasi CPBBL Region akan diteruskan kepada 

Manajer Bina Lingkungan atau kepada Kepala PKBL untuk 

ditandatangani sesuai otorisasi. 

5) Fungsi PKBL Korporat dalam hal ini adalah fungsi Bina Lingkungan 

Korporat membuat daftar rekapitulasi CPBBL untuk ditandatangani 
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Sebagai ilustrasi disajikan data rekapitulasi penyaluran dana 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan pada Tabel IV. 1 berikut ini: 

Tabel I V . l 
Rekapitulasi Penyaluran Dana Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

No Kabupaten/Kota Jumlah Dana (F Ket. No Kabupaten/Kota 
2006 2007 2008 

1 Bandar Lampung 549.389.812 575.786.000 180.000.000 
2 Palembang 870.766.539 2.545.645.882 
3 Lahat 15.000.000 78.600.000 
4 Ogan Komering 

Ulu 
15.000.000 60.000.000 

5 Muara Enim 10.000.000 
6 Lubuk Linggau 15.000.00 67.500.000 
7 Bangka Belitung 199.500.000 
8 Bengkulu 170.000.000 

J u m l a h 549.389.812 1.491.552.539 3311.245.822 
Sumber: PKBL PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang, 2010 

Berdasarkan Tabel I V . l terlihat secara jelas bahwa program 

tanggung jawab sosial PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I 

Palembangs mulai tahun 2006, tahun 2007 dan tahun 2008 mengalami 

peningkatan baik dari sisi jumlah penerima bantuan maupun jumlah nilai 

bantuan yang diberikan. Bila ditinjau dari sisi objek penerima bantuan 

terlihat peningkatan dari tahun 2006 sebanyak 1 Kabupaten menjadi 5 

Kabupatan pada tahun 2007 dan 8 Kabupaten pada tahun 2008. Ini 

berarti terjadi peningkatan sebesar 400% pada tahun 2007 dan 60% pada 

tahun 2008. Namun, bila ditinjau dari sisi jumlah bantuan yang diberikan 

maka kenalkan yang terjadi adalah sebesar Rp. 942.162.727,00 atau 

sebesar 171,49% pada tahun 2007 dan sebesar Rp.1.819.693.283,00 atau 

sebesar 121,99% pada tahun 2008. Jadi kenaikan dana bantuan secara 
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rata-rata dari tahun 2006 hingga 2008 sebesar 146.74%. Kondisi ini 

mengilustrasikan bahwa PT. Pertamina (Persero) serius di dalam 

mengemban tanggungjawab yang diamanatkan oleh pemerintah kepada 

masyarakat dan lingkungan. 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II 

Palembang melakukan evaluasi terhadap efisiensi, efektivitas dan 

optimasi dana bantuan yang diberikan kepada PKBL. Evaluasi dilakukan 

secara langsung terhadap hasil pengembalian pinjaman PKBL. 

Berdasarkan Tabel I . l terdahulu, diketahui bahwa selama periode 

tahun 2006 hingga 2008 tercatat secara rata-rata, sebanyak 172 mitra 

binaan yang macet dalam mengembalikan pinjaman. Namun bila dilihat 

dari jumlah mitra binaan yang menunggak, terjadi peningkatan sebesar 

51,76 % selama tahun 2006/ 2007 dan 134 % selama tahun 2007/ 2008. 

Kondisi ini mengisyaratkan bahwa evaluasi yang dilakukan oleh 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang terhadap dana 

PKBL belum berfungsi secara optimal. Besamya serapan dana yang 

tidak dapat dikembalikan/ macet merupakan faktor yang mmit dan harus 

mendapatkan perhatian yang serius untuk memecahkannya dan mencari 

solusi yang efektif sehingga PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I 

Palembang mampu berperan secara objektif dalam mendukung 

pembangunan bangsa dan negara. 



57 

Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dari rangkaian kegiatan 

bantuan dana yang diberikan kepada mitra binaan dan lingkungan. 

Kegiatan pelaporan yang dilakukan oleh PT. Pertamina (Persero) Unit 

Pemasaran II Palembang didasarkan pada Peraturan Menteri Negara 

Badan Usaha Mil ik Negara Nomor Per-05/MBU/2007 tanggal 27 April 

2007 dan atau perubahannya. Komposisi laporan pelaksanaan kegiatan 

Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) disusun dalam 2 bentuk 

terdiri dari laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar 

pelaporan PKBL dan laporan manajemen yang disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

Dalam kegiatan pelaporan ini prosedur yang dilaksanakan adalah 

sebagai berikut: 

1) Fungsi Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) harus 

menyusun laporan keuangan yang terpisah dari laporan keuangan 

perusahaan. 

2) Pelaporan PKBL dilaksanakan secara rutin sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

3) Direksi perusahaan wajib menyampaikan pelaksanaan program 

kemitraan dan program bina lingkungan kepada rapat umum 

pemegang saham (RUPS) dengan tembusan kepada Dewan 

Komisaris Perusahaan. 
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Berdasarkan uraian tersebut terlihat secara jelas bahwa pelaporan 

yang dilakukan oleh PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I 

Palembang terhadap PKBK secara sistematis didasarkan pada Peraturan 

Menteri Negara Badan Usaha Mil ik Negara Nomor Per-05/MBU/2007 

tanggal 27 April 2007 atau perubahannya. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian ini difokuskan pada kegiatan 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran 11 Palembang dalam Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan. Indikator yang digunakan untuk menilai 

efisiensi, efektifitas dan optimasi kegiatan penyaluran dana PKBL sebagai 

berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Perencanaan terdiri dari tiga langkah utama yaitu: 

a. Awareness Building merupakan langkah awal untuk membangun 

kesadaran mengenai arti penting CSR dan komitmen manajemen. 

Langkah awal yang dilakukan oleh PT. Pertamina (Persero) Unit 

Pemasaran I I Palembang dalam melakukan Program Kemitraan dan 

Bina Lingkungan adalah melakukan pemahaman kepada pihak internal 

manajemen pertamina tentang tugas pokok dan fungsi pertamina serta 

tanggung jawabnya kepada masyarakat terhadap kemungkinan 

timbulnya dampak negatif akibat kegiatan yang telah dilakukan. 

Pemahaman kepada pihak internal manajemen tersebut diwujudkan 

dalam bentuk kegiatan pendidikan dan latihan internal tentang arti 
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penting dan manfaat dari tanggung jawab sosial PT. Pertamina 

sehingga kebijakan yang diambil dapat terlaksana secara 

berkelanjutan. 

CSR Assesment merupakan upaya untuk memetakan kondisi 

perusahaan dan mengidentiflkasi aspek-aspek yang perlu mendapatkan 

prioritas perhatian dan langkah-langkah yang tepat untuk membangun 

struktur perusahaan yang kondusif bagi penerapan CSR. 

Upaya yang dilakukan oleh PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I 

Palembang adalah mengkaji kondisi internal yang ditinjau dari sisi 

laba/ keuntungan yang dihasilkan karena sesuai Peraturan Menteri 

B U M N Nomor: Per-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007 dan atau 

perubahannya, pada Bab I I I , Pasal 9 ayat 1 dan 2, dalam melaksanakan 

Progran Kemitraan dan Bina Lingkungan, harus menyisihkan dana 

maksimal sebesar 2% dari laba setelah pajak. Berdasarkan kajian yang 

dilakukan oleh pihak internal manajemen didapat informasi bahwa 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I Palembang memenuhi 

syarat untuk melakukan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. 

Fokus perhatian dari kegiatan tersebut antara lain dari aspek kesehatan 

lingkungan, pendidikan dan penyediaan sarana ibadah. 

CSR Manual. Hasil Assesment merupakan dasar untuk penyusunan 

manual atau pedoman implementasi CSR. Upaya yang mesti dilakukan 

adalah melalui Benchmarking. Menggali dari referensi atau bagi 

perusahaan yang menginginkan langkah instant, penyusunan manual 
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ini dapat dilakukan dengan meminta bantuan tenaga ahli independent 

dari luar perusahaan. 

Dalam program CSR Manual bagi pelaksanaan Program Kemitraan 

dan Bina Lingkungan, PT Pertamina (Persero) Unit Pemasaran TT 

Palembang telah melakukan kajian teoretis dan praktis melalui study 

banding ke perusahaan sejenis sehingga kebijakan yang dilakukan oleh 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I Palembang sesuai dengan 

amanat Peraturan Menteri BUMN Nomor: Per-05/MBU/2007 tanggal 

27 April 2007 dan atau perubahannya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapat 

informasi bahwa pihak PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I 

Palembang telah memiliki komitmen yang cukup baik dalam melakukan 

tanggung jawab sosialnya. Hal itu dapat dilihat pada Tabel IV. I yang 

menggambarkan peningkatan secara signifikan dari jumlah mitra binaan 

maupun aiokasi dana yang dikucurkan untuk PKBL tersebut. Ditinjau dari 

aspek manajemen, pihak PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I 

Palembang telah melaksanakan secara keseluruhan program tanggung 

jawab sosial. Semua ini sesuai dengan konsep teoretis yang dijadikan dasar 

untuk evaluasi tahap perencanaan. 

Tahap Implementasi 

Tahapan ini terdiri dari tiga langkah utama yaitu: sosialisasi, 

pelaksanaan, dan intemaliasi. Program sosialisasi tentang tanggungjawab 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I Palembang terhadap 



61 

masyarakat dan lingkungan dilakukan dalam bentuk diskusi dan seminar 

kepada masyarakat dan pihak yang berkepentingan dengan kegiatan 

tersebut. Diskusi dan seminar tersebut dilakukan sebagai alat untuk 

memberikan arahan dan pemahaman yang benar tentang tanggung jawab 

sosial PT, Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang, kemudian 

langkah pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada dasamya harus sesuai 

dengan pedoman yang ada, yaitu melakukan kegiatan yang erat kaitannya 

dengan program tanggung jawab sosial, antara lain merealisasikan dana 

yang diusulkan oleh calon mitra binaan sesuai dengan besaran dan kegitan 

yang diajukan, sedangkan intemalisasi mencakup upaya untuk 

memperkenalkan CSR di dalam seluruh proses bisnis pemsahaan. 

Kegiatan intemalisasi mempakan bagian intergral dan tidak terpisahkan 

dari tanggung jawab sosial PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran 11 

Palembang yang diwujudkan dalam bentuk pembinaan berkelanjutan pada 

selumh staf dan karyawan PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II 

Palembang, sehingga Program Kemitraan dan Bina Lingkungan yang telah 

dilakukan akan terus berlanjut. 

Keseluruhan perencanaan dalam program kemitraan dan bina 

lingkungan memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan citra baik dan hubungan sinergi dengan masyarakat di 

lingkungan wilayah kegiatan PT. Pertamina (Persero). 

b. Meningkatkan tingkat perekonomian atau pendapatan masyarakat di 

lingkungan wilayah kegiatan PT. Pertamina (Persero). 
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c. Meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan kualitas sumber daya 

manusia (masyarakat) di lingkungan di luar kegiatan PT. Pertamina 

(Persero). 

Bila dilihat dari proses penyaluran PKBL kepada mita binaan dan 

lingkungan, secara prosedural dan sistemik telah sesuai dengan kerangka 

teoretis yang dijadikan landasan sebagai indikator analisis. Namun 

demikian fenomena yang menyebabkan terjadinya kemacetan pada saat 

pengembalian dana mitra binaan disebabkan karena masalah teknis 

dilapangan. Masalah teknis tersebut antara lain adalah timbulnya kesulitan 

pada saat penagihan kepada mitra binaan atas dana yang telah disalurkan. 

Alasan yang timbul biasanya debitur (mitra binaan) tidak berada ditempat 

saat penagihan. 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi yaitu tahap yang perlu dilakukan secara konsisten 

dari waktu ke waktu untuk mengukur seberapa besar efektifitas penerapan 

CSR. Evaluasi bukan tindakan untuk mencari-cari kesalahan atau kambing 

hitam, justru dilakukan untuk pengambilan keputusan. Evaluasi juga 

biasanya dilakukan dengan meminta pihak independent untuk melakukan 

audit implementasi atas praktik CSR yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, PT. Pertamina 

(Persero) Unit Pemasaran U Palembang secara terprogram dan secara 

periodik melakukan evaluasi terhadap perkembangan jumlah mitra binaan 

dan jumlah dana yang disalurkan dalam menunjang Program Kemitraan 
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dan Bina Lingkungan. Hasil penelitian ini juga menginformasikan bahwa 

dana yang dianggarkan kepada mitra binaan telah terserap secara efektif. 

Kondisi ini menggambarkan bahwa tahap evaluasi yang dilakukan 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I Palembang terhadap Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan telah dilaksanakan dengan baik sesuai 

prosedur dan sistem yang diterapkan baik berdasarkan konsep teoretis 

maupun peraturan terkait, hanya saja pada tahap evaluasi sering terjadi 

permasalahan teknis yang tidak dapat dikontrol /dihindari seperti 

timbulnya kesulitan pada saat penagihan kepada mitra binaan atas dana 

yang telah disalurkan. Alasan yang timbul biasanya debitur (mitra binaan) 

tidak berada ditempat saat penagihan, sehingga walaupun telah dilakukan 

evaluasi masih terjadi kekeliruan, yang berakibat teijadinya kemacetan 

pada saat pengembalian dana pinjaman oleh mitra binaan. 

Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan diperlukan dalam rangka membangun sistem 

informasi, baik untuk keperluan proses pengambilan keputusan maupun 

keperluan keterbukaan informasi material yang reievan megenai 

perusahaan. 

Tahap pelaporan yang dilakukan oleh PT. Pertamina (Persero) Unit 

Pemasaran II Palembang sebagai berikut: 

a. Pengungkapan dalam surat kepada pemegang saham baik laporan 

tahunan atau bentuk laporan lainnya. 
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Pengungkapan daiam surat kepada pemegang saham baik laporan 

tahunan atau bentuk laporan lainnya ini berisikan laporan aktivitas 

pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan selama kurun 

waktu tertentu tentang situasi dan kondisi program kemitraaan dan 

bina lingkungan. 

b. Pengungkapan dalam catatan atas laporan keuangan. 

Pengungkapan dalam catatan atas laporan keuangan disajikan 

sehubungan dengan kegiatan yang tidak dapat dilaporkan dalam 

laporan keuangan yang bersifat material. 

c. Dibuat dalam perkiraan tambahan misalnya melalui adanya perkiraan 

(akun) penyisihan kerusakan lokasi biaya, biaya pemeliharaan 

lingkungan, dan sebagainya. 

Perkiraan (account) tersebut biasanya timbul tak terduga atau tanpa 

sengaja terhadap kegiatan yang berhubungan dengan Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan, misalnya: dalam aiokasi dana yang 

telah direalisir kepada mitra binaan, selama satu periode akuntansi 

terjadi kegiatan penghijauan, maka besamya dana yang dikeluarkan 

dialokasikan ke perkiraan Biaya pemeliharaan lingkungan dalam 

perkiraan tersendiri. 

Tahap pelaporan ini merupakan tahap akhir dari kegiatan 

penyaluran Dana Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. 

PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I I Palembang telah menyusun 

laporan berdasarkan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Mil ik Negara 
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Nomor Per-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007 dan atau perubahannya. 

Daiam peraturan tersebut tertuang semua komponen laporan yang harus 

disajikan dan sesuai dengan kerangka teoretis yang dajadikan dasar untuk 

melakukan analisis dan evaluasi. Namun Kendala yang timbul pada tahap 

ini adalah kendala teknis dilapangan yaitu sering terjadi keterlambatan 

penyampaian laporan kegiatan tersebut. 

Kondisi seperti ini diakibatkan karena faktor internal manajemen 

dan ekstemal berupa lambannya pembayaran angsuran pinjaman oleh 

mitra binaan yang telah jatuh tempo, sementara pihak manajemen harus 

melaporkan semua kegiatan secara akurat dan tepat waktu. 

Berdasarkan uraian tersebut disajikan secara diagramatis analisis 

dan evaluasi yang telah dilakukan terhadap Pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility dalam bentuk Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

oleh PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang pada Tabel 

IV.2 sebagai berikut: (Dapat dilihat pada halaman selanjutnya) 



Tabel IV. 2 
Analisis dan Evaluasi Pelaksanaa Corporate Social Responsibility 

dalam bentuk Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
oleh PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran U 

Palembang 

No. Tahapan 
Konsep Corporate Social 
Responsibility Rekomendasi No. Tahapan 
Peraturan Menteri 
Negara BUMN 
Nomor Per-
05/MBU/2007 
tanggal 27 April 
2007 dan atau 
perubahannya 

Analisis 
dan 

Evaluasi 

Rekomendasi 

1. Perencanaan Terlaksana Terlaksana Perlu dilakukan 
evaluasi lebih 
lanjut untuk 
mengantisipasi 
kebijakan teknis 
yang tidak sesuai 
dengan prosedur 
dan sistem yang 
dijadikan acuan 

2. Implementasi Terlaksana Terlaksana Perlu dilakukan 
evaluasi lebih 
lanjut untuk 
mengantisipasi 
kebijakan teknis 
yang tidak sesuai 
dengan prosedur 
dan sistem yang 
dijadikan acuan 

3. Evaluasi Terlaksana Terlaksana Perlu dilakukan 
evaluasi lebih 
lanjut untuk 
mengantisipasi 
kebijakan teknis 
yang tidak sesuai 
dengan prosedur 
dan sistem yang 
dijadikan acuan 
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A reiaporan 1 cnaKsana 1 CriaKSaila rCnU UUdKUKdn 
cvaiudSi icuin 
lanjut untuk 
mengantisipasi 
kebijakan teknis 
yang tidak sesuai 
dengan prosedur 
dan system yang 
dijadikan acuan 

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2010 

s 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai Evaluasi 

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility dalam bentuk Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan pada PT. Pertamina (Persero) Unit 

Pemasaran I I Palembang, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

pelaksanaan Corporate Social Responsibility yang dilakukan PT. Pertamina 

(Persero) Unit Pemasaran I I Palembang dalam bentuk Program Kemitraan dan 

Bina Lingkungan telah dilaksanakan dengan baik sesuai prosedur dan sistem 

yang diterapkan, baik berdasarkan konsep teoretis maupun peraturan terkait, 

hanya saja pada tahap evaluasi sering terjadi permasalahan teknis yang tidak 

dapat dikontrol /dihindari baik dari sisi internal maupun ekstemal manajemen. 

Masalah teknis tersebut adalah timbulnya kesulitan pada saat penagihan 

kepada mitra binaan atas dana yang telah disalurkan. Alasan yang timbul 

biasanya debitur (mitra binaan) tidak berada ditempat saat penagihan, 

sehingga walaupun telah dilakukan evaluasi masih terjadi kekeliruan yang 

berakibat terjadinya kemacetan pada saat pengembalian dana pinjaman oleh 

mitra binaan. 



69 

B. SARAN 

Setelah melakukan analisis mengenai Evaluasi Pelaksanaan Corporate 

Social Responsibility dalam bentuk Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

pada PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran II Palembang. dan berdasarkan 

kesimpulan dari penulis. maka dalam kesempatan ini penulis memberikan 

saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi PT. Pertamina (Persero) Unit 

Pemasaran I I Palembang yaitu sebaiknya PT. Pertamina (Persero) Unit 

Pemasaran II Palembang perlu melakukan kaji ulang terhadap persoalan teknis 

yang tidak dapat dikontrol (uncontrolable), baik dari sisi internal maupun 

eksterna! manajemen berkaitan dengan penyaluran dana Program Kemitraan 

dan Bina Lingkungan. Selain itu, sebaiknya PT. Pertamina (Persero) Unit 

Pemasaran II Palembang dalam memberikan pinjaman kepada Mitra Binaan 

perlu dilakukan survey secara mendalam dan terprogram yang berhubungan 

dengan pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, sehingga hasil 

yang diperoieh dapat berdayaguna dan berhasil, sehingga program yang 

dilaksanakan mampu memberikan hasil yang optimal bagi masyarakat 
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